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ABSTRAK 

 
Undang-Undang RI No. 28 tahun 2002 menyatakan bahwa setiap bangunan gedung harus memenuhi 

persyaratan administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsinya. Sertifikat Laik Fungsi (SLF) 

dapat diterbitkan jika bangunan memenuhi persyaratan tersebut. Setiap bangunan gedung yang telah 
selesai dibangun harus memiliki SLF sebagai syarat untuk dimanfaatkan menurut Permen PUPR No. 27 

tahun 2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi. Persyaratan teknis bangunan yang perlu dipenuhi adalah 

keandalan bangunan. Bangunan Gedung Perkuliahan X pada Perguruan Tinggi Swasta di Bandung 

sebagai bangunan dengan fungsi sosial dan budaya perlu memenuhi persyaratan keandalan bangunan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengkajian kenyamanan bangunan gedung sebagai salah satu aspek 

keandalan bangunan gedung. Kenyamanan bangunan gedung pada penelitian ini dibatasi pada 

kenyamanan ruang gerak, hubungan antarruang, dan kondisi udara dalam ruang. Tahap awal penelitian 

adalah mengembangkan instrumen penilaian kenyamanan bangunan gedung berdasarkan undang-

undang, peraturan, standar, dan pedoman yang berlaku di Indonesia. Pengembangan instrumen 

dilakukan dengan menambahkan sub-kriteria dan parameter. Data penelitian didapatkan dari observasi 

berdasarkan denah as-built drawing dan penyebaran kuesioner kepada pengguna bangunan Gedung 
Perkuliahan X yang dibatasi pada dosen dan mahasiswa Fakultas Y. Pembobotan hasil kuesioner 

dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan skor nilai 

kenyamanan bangunan gedung. Skor penilaian akhir menurut kelompok responden dosen adalah 56,17 

dan menurut kelompok responden mahasiswa adalah 51,92. Angka ini menunjukkan bangunan Gedung 

Perkuliahan X tidak andal terhadap aspek kenyamanan. Dengan demikian, diberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan nilai kenyamanan bangunan gedung. 

 

Kata Kunci: Sertifikat Laik Fungsi (SLF), keandalan bangunan, kenyamanan bangunan gedung, 

instrumen penilaian kenyamanan, Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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ABSTRACT 
 

Every building must meet administrative and technical requirements in accordance with building code 

compliance under Indonesian Law No. 28 of 2002 on Buildings. Building Code Compliance Certificate 

(SLF) can be issued if the building meets these requirements. Every building that has been completed 

must have an SLF as a prerequisite to be operational according to Permen PUPR No. 27 of 2018 on 

Building Code Compliance Certificate. The building’s technical requirements that need to be met are 

building reliability. The X Lecture Building in Bandung with social and cultural functions needs to meet 

the building reliability requirements. In this study, the building comfort assessment is one of the building 

reliability aspects. The comfort of buildings is limited to active space dimension, connectivity between 

spaces, and air conditions in the room. The initial stage of this research is to develop an instrument for 
evaluating building comfort based on laws, regulations, standards, and guidelines that apply in 

Indonesia. The development of the instrument is achieved by adding sub-criteria and parameters. The 

research data was obtained from observations based on the as-built drawing plan and the questionnaires 

distributed to users of the X Lecture Building which was limited to lecturers and students of the Faculty 

of Y. Weighting the results of the questionnaire was carried out with the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) method to determine the comfort scores of the building. The final assessment score according to 

the group of lecturer respondents was 56.17 and according to the student respondent group was 51.92. 

This figure shows the X Lecture Building is not reliable on the aspect of comfort. Thus, 

recommendations are given to increase the comfort value of the building. 

 

 
Keywords: Building Code Compliance Certificate (SLF), building reliability,  building comfort aspects, 

Analytical Hierarchy Process (AHP), instrument for building comfort evaluation. 
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 BAB 1  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bangunan gedung adalah wujud fisik dari hasil pekerjaan konstruksi di mana manusia 

sebagai pengguna bangunan gedung dapat melakukan berbagai aktivitasnya seperti 

kegiatan usaha, kegiatan keagamaan, kegiatan sosial-budaya, serta tempat tinggal. 

Aktivitas yang dilakukan pengguna bangunan gedung harus sesuai dengan fungsi 

utama bangunan. Berdasarkan UU RI No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung 

pasal 5 ayat (1) dikatakan bahwa fungsi utama bangunan meliputi fungsi hunian, 

keagamaan, usaha, sosial dan budaya, serta fungsi khusus. Bangunan gedung harus 

dioperasionalkan sesuai dengan fungsi utama ketika direncanakan agar dapat menjamin 

keandalan dari bangunan tersebut. Setiap bangunan gedung harus memiliki Sertifikat 

Laik Fungsi (SLF) yang diterbitkan oleh pemerintah daerah untuk memastikan bahwa 

bangunan gedung yang dibangun memenuhi persyaratan administratif dan persyaratan 

teknis sesuai dengan fungsinya sehingga layak untuk dimanfaatkan.  

Persyaratan teknis bangunan gedung terdiri atas persyaratan tata bangunan dan 

lingkungan serta persyaratan keandalan bangunan gedung. Persyaratan keandalan 

bangunan gedung diperlukan untuk menjamin kondisi bangunan gedung memenuhi 

persyaratan teknis sehingga bangunan gedung selalu dalam kondisi andal. Bangunan 

gedung yang dalam kondisi andal membuat pengguna bangunan gedung dapat merasa 

aman dan nyaman untuk melakukan segala kegiatan di dalam bangunan. Persyaratan 

teknis bangunan gedung menjadi salah satu syarat agar bangunan gedung dapat 

memperoleh SLF pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung. 

Keandalan bangunan terdiri atas empat aspek yang di dalamnya terdapat aspek 

kenyamanan bangunan gedung. Setiap bangunan perlu untuk memperhatikan aspek 

kenyamanan bangunan gedung agar pengguna bangunan gedung dapat melakukan 
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segala kegiatannya tanpa ada gangguan yang berkaitan dengan ruang gerak, hubungan 

antarruang, dan kondisi udara dalam ruang. Kegiatan yang dilakukan pengguna 

bangunan juga tidak mengganggu persyaratan kenyamanan bangunan gedung sehingga 

nilai keandalan dapat terpenuhi. Aspek kenyamanan bangunan gedung diperlukan 

untuk dapat menunjang segala kegiatan yang dilakukan pengguna bangunan. 

Bangunan fasilitas pendidikan seperti kampus sangat penting untuk 

memperhatikan aspek kenyamanan bangunan gedung. Hal ini dikarenakan banyak 

mahasiswa yang ingin menimba ilmu dan mengharapkan dapat belajar dengan rasa 

nyaman tanpa adanya gangguan-gangguan teknis dari bangunan gedung. Penelitian ini 

dilakukan pada sebuah bangunan Gedung Sarana Perkuliahan pada salah satu 

Perguruan Tinggi Swasta di Bandung. Berdasarkan data pelaporan tahun 2018/2019 

yang diperoleh dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, terdapat sebanyak 1.685 mahasiswa dan 73 dosen 

tetap dari Fakultas Y menggunakan bangunan Gedung Perkuliahan X untuk kegiatan 

perkuliahan tingkat pendidikan S1.  

Bangunan Gedung Perkuliahan X saat ini belum memiliki SLF dan belum 

dinilai keandalannya untuk aspek kenyamanan bangunan gedung. Atas dasar 

kepentingan kegiatan perkuliahan dan untuk pemenuhan persyaratan kenyamanan 

bangunan Gedung Perkuliahan X sesuai ketentuan SLF, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk dapat memberi penilaian terhadap aspek kenyamanan bangunan 

gedung. Aspek kenyamanan terdiri atas kenyamanan ruang gerak dan hubungan 

antarruang, kenyamanan kondisi udara dalam ruang, kenyamanan pandangan, serta 

kenyamanan terhadap tingkat getaran dan kebisingan sesuai dengan yang tertera pada 

UU RI No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung pasal 26 ayat (1). 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah bangunan Gedung Perkuliahan X memenuhi persyaratan SLF 

keandalan bangunan gedung untuk aspek kenyamanan terkait kenyamanan ruang 

gerak, hubungan antarruang, dan kondisi udara dalam ruang? 

2. Bagaimana cara menanggulangi masalah apabila terdapat hal yang tidak memenuhi 

persyaratan keandalan bangunan gedung untuk aspek kenyamanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan instrumen penilaian aspek kenyamanan bangunan gedung. 

2. Mengkaji kenyamanan bangunan Gedung Perkuliahan X terkait ruang gerak, 

hubungan antarruang, dan kondisi udara dalam ruang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

3. Memberi rekomendasi terhadap cara meningkatkan keandalan bangunan Gedung 

Perkuliahan X untuk aspek kenyamanan ruang gerak, hubungan antarruang, dan 

kondisi udara dalam ruang pada bangunan gedung. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh: 

1. Objek penelitian yang akan ditinjau adalah bangunan Gedung Perkuliahan X. 

2. Penilaian persyaratan teknis bangunan gedung dibatasi pada persyaratan keandalan 

bangunan gedung untuk aspek kenyamanan. 

3. Aspek kenyamanan yang ditinjau dibatasi pada parameter ruang gerak, hubungan 

antarruang, dan kondisi udara dalam ruang. 

4. Penilaian keandalan bangunan gedung untuk aspek kenyamanan dilakukan 

berdasarkan undang-undang, peraturan, standar, dan pedoman yang berlaku di 

Indonesia.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini terbagi atas lima bab sebagai berikut:  

BAB 1  :   PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.  

 

BAB 2  :   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori, standar-standar, peraturan-peraturan, serta 

pedoman yang berkaitan dengan metode SLF dan persyaratan keandalan digunakan 

dan menjadi bahan referensi dalam penelitian skripsi ini. 
 

BAB 3  :   METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang penjabaran secara spesifik mengenai metode yang 

digunakan dalam pengambilan data dan pengolahan data. 

 

BAB 4  :   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penjabaran data-data yang didapatkan dari penelitian, 

analisis data sesuai dengan peraturan persyaratan keandalan untuk aspek kenyamanan, 

dan pembahasan hasil analisis data. 

 

BAB 5  :   KESIMPULAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan rekomendasi atau saran terhadap masalah yang terjadi pada penelitian. 
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